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yang   menl yatakan   bahwa   kesl elhatan   adalah   keladaan   selhat,   baik   selcara   fisik, 

menl tal,  spiritual, maupun solcial yang menl dukung seltiap orl     ang untuk hidup 

prolduktif baik selcara solsial maupun ekl        onomi.ll 

Indolnelsia  adalah  Nelgara  yang  melmpunyai  sumbelr  daya  alam  yang  sangat 

mell   impah  delngan   kellimpahannya   Indonl elsia  salah  satu   Negl ara  yang   melmpunyai 

hutan   telrbelsar   di   dunia   dan   melmpunyai   belrbagai  jelnis  flolra   maupun  fauna.   Di 

Indonl         esial juga  terdl               apat  jenl         is  tumbuhan  yang  dapat  dijadikan  obal t-obal tan,  rempal h- 

reml              pah, dan lain sebagal inya. Indonesiall merupakal n suatu Negal ra denl         gan 

kepl ulauan yang sangat luas, meml iliki kurang lelbih 13700 pulau delngan 

keal         nekal ragaman  jenl         is  floral dan  fauna  yang  sangat   tinggi.   Diperkiral kan  terdapl at 

100- 150  famili  tumbuh-tumbuhan  yang  dapat  dijadikan  selbagai  tumbuhan  industri, 

tumbuhan   buah-buahan,   tumbuhan   relmpah-relmpah,   dan   tumbuhan   olbat-olbatan 

(Puji,2016). 

Penl         ggunaan  obl         at  herbal l  baik  dari  tanaman  ataupun  sumberl              daya  alam  telahl 

digunakan  selcara  tradisiolnal  oll   elh  masyarakat  Indolnelsia  untuk  melngatasi  masalah 

kesl  

penl 

elhatan.   Pelngetl    ahuan  telntang  tanaman  olbat  yang   berl     khasiat  didasarkan   pada 

galaman  dan   keltelrampilan   selcara  turun-teml              urun.   Olbat   helrbal banyak  dipilih 

ollehl masyarakat   karelna  tidak   melmiliki  elfelk  samping,   rellatif    mudah  didapat  dan 

biaya    murah.   Adanya   tanaman    olbat    dari    alam   yang   tumbuh     mellimpah     di 

masyarakat   Indolnelsia,   melningkatkan   pelnggunaan   obl         at   tradisiolnal   dan    selmakin 

luas  di  masyarakat  (Mardiana,elt  al.,  2015).  Tanaman  olbat  tradisiolnal  adalah  bahan 

alami   dari   tanaman   selkitar   yang   dioll   ah   selcara   tradisionl         al   dan   belrkhasiat   untuk 

menl         gobl         ati   berbagl ai   penl         yakit. Masyarakat Indonesiall telahl lama   memanfl aatkan 

tumbuhan selbagai olbat tradisiolnal,namun kelrana kelragaman suku yang 

ada,pelmanfaatan tumbuhan selbagaiolbat juga selmakin belragam (Handayani, 2015). 

Pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan   dan   tekl        nollolgi (IPTElK) melmpelngaruhi 

setl    iap  aspelk  kelhidupan,  dimana  hal  telrsebl         ut  sangat  melmbantu  masyarakat  untuk 

menl 

besl 

ingkatkan kualitas hidup   dan melmudahkan belrbagai hal. Seliring   delngan 

arnya   manfaat  yang   dirasakan   dari   pelrkelmbangan   IPTElK,   ada  juga   dampak 

negl atifnya   belrfungsi  dan  melngandung  banyak  purin,  hal  ini  menl yababkan banyak 
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orang yang menderita Hiperirisemia yaitu peningkatan kadar asam urat dalam darah 

(Goul         t).   Asam   urat   adalah   hasil   meltabollismel             purin   yang   ada   di   dalam   tubuh. 

Selbenl         arnya  asam  urat  merul               pakan  zat  yang  wajar  di  dalam  tubuh  namun  menl         jadi 

tidak  wajar  ketl    ika  asam  urat  melningkat  dan  mellelbihi  batas  nolrmal.  Kell   elbihan  asam 

urat  tiak  selpelnuhnya  diselrap  dan  dimeltabollismel          ollelh  tubuh,  melnyelbabkan  kadar 

asam  urat  dalam  darah  menl         ingkat  yang  dikenl  

2015). 

al  selbagai  Hipelruriselmia  (Wardani, 

Hiperl     uriselmia  adalah  pelnyakit  dimana  telrjadi  pelningkatan  kadar  asam  urat 

dalam  darah  di  atas  nolrmal.  Pelnyakit  ini  biasanya  telrjadi  karelna  pelningkatan  kadar 

asam   urat   dalam   darah   di   atas   nolrmal,   dimana   sesl        elolrang   dikatakan    telrkelna 

penl         yakit Hiperul               risemial  jika kadar asam urat dalam darahnya 7,5 mg/dL. 

Hiperl     uriselmia dapat diselbabkan ollehl prodl         uksi asam urat yang berll         ebl         ihan, 

penl         urunan   sekresill asam  urat  atau  gabungan  keduanl ya.  Jumlah  kadar  asam  urat 

dalam  darah  selcara  signifikan  telrkait  delngan  dielt  relndah  purin  dan  pada  olrang  tua 

lanjut dimana keltika prosl        els delgelnelrativel               atau   fungsi   olrgan mulai melnurun 

prevl        alenl         si  angka  kejadl ian  asam  urat  menl         ingkat.  Di  usia  yang  lebl         ih  tua  dianjurkan 

untuk   melmbatasi   makanan   yang   melngandung   proltelin   tinggi   yang   belrasal   dari 

helwani (Maiuollol     e lt al., 2016). 

Salah  satunya  adalah  tanaman  yang  diduga  dapat  melnurunkan  kadar  asam 

urat  dalam  darah  yaitu  Daun  Bidara  Arab  (Ziziphus  Spina-Christi  L.)  (Adam  elt  al., 

2018).   Di   India,   masyarakat   melnggunakan   Bidara   selbagai   olbat   Diarel,   kenl         cing 

manis,  delmam dan  malaria  sedl         angkan  di  Malaysia  relbusan  kulit  kayunya  digunakan 

sebl         agai   obatl sakit   perutl dan  bebl         erapal masyarakat   menggunal kan daun bidara 

untuk melngatasi masalah kelcantikan   sepl         ertl          i menl         gatasi   jeral               wat, keriputl dan 

lingkaran hitam dibawah mata. Di Arab Saudi tanaman ini dimanfaatkan untuk 

menl golbati  pelnyakit  sepl elrti  gangguan  pelncerl     naan,  kelluhan  hati,  olbelsitas,  diabeltels, 

antihipelruriselmia, infelksi kulit, delmam, diarel     dan anelmia. 

Pada   penl         ell   itian   selbellumnya   melnyatakan   bahwa   elkstrak   etl    anoll   biji   salak 

meml              punyai   aktivitas   sebl         agai   diuretl    ik,   dan   menl         yatakan   bahwa   senl         yawa   yang 

berl     pelran  adalah  flavonl         oidl             .  Senl         yawa  flavonl         oidl diduga   mempul nyai  aktivitas  dalam 

penl 

menl 

urunan   kadar   asam   urat.   Meltoldel             yang   digunakan   adalah   in   vivol            delngan 

ggunakan  helwan  uji  tikus  putih  jantan  galur  wistar  (Rattus  Nolrvelgicus)  yang 

diinduksi  kalium  olksolnat  dan  jus  hati  ayam.  Berl     dasarkan  pelnellitian  (Kasih,  2019) 

menl         yatakan   bahwa  ekstral k  etanolll limbah  kulit   buah  nangka  pada  dosisl  300-500 

mg/kgBB  dapat  melnurunkan  kadar asam  urat  . Penl         elitl            ian sebl         ellumnya  menl         yatakan 
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bahwa pada dosis 1g/kgBB Etil Asetat daun seledri memberikan efek penurunan kadar 

asam urat pada tikus putih jantan yang diinduksi dengan kalium oksonat. Penelitian 

lain  menyatakan  bahwa  pada  dosis  50  mg/kgBB  Fraksi  Air  Herba  Selleldri   selcara 

signifikan bisa menl         urunkan kadar   asam urat pada mencitl .  Penel litl            ian   yang 

dilakukan  Mardia  (2015)  melnyatakan  bahwa  keltiga  dolsis  elkstrak eltanoll  kaca-kaca 

dapat   melmbelrikan   elfelk   pelnurunan   kadar   asam   urat.   Pelmbelrian  elkstrak    eltanoll 

kaca-kaca   delngan   dolsis   20   mg/kgBB,   40   mg/kgBB,   80   mg/kgBB  melmbelrikan 

hasil   yang    tidak   jauh    belrbelda    delngan    melmbelrikan    allolpurinoll      dan  dapat 

melmbelrikan   pelrbedl         aan   yang   sangat   signifikan   denl         gan   Na   CMC. Semual dosisl 

elkstrak  eltanoll  kaca-kaca  bisa  melnurunkan  kadar  asam  urat  dalam  darah delngan 

dolsis telrbaik 80 mg/kgBB. 
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1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah ekstrak etanol daun Bidara Arab (Ziziphus spina-christi L.) memiliki 

efektivitas sebagai Hiperurisemia pada mencit yang diinduksi oleh kalium 

oksonat? 

b. Belrapakah   dolsis   yang   efl    elktif   pada   elkstrak   eltanoll   daun   Bidara   Arab 

(Ziziphus spina-christi L.) selbagai Hipelruriseml 

diinduksi ollehl               kalium olksonl         at? 

1.3 Tujuan Penelitian 

ia pada melncit yang 

a. Untuk mengetahui efektivitas Hiperurisemia ekstrak etanol daun Bidara Arab 

(Ziziphus spina-christi L.) pada dosis yang diinduksi dengan kalium oksonat. 

b. Untuk mengetahui dosis yang efektif ekstrak etanol daun Bidara Arab 

(Ziziphus spina-christi L.) sebagai Hiperurisemia pada mencit yang diinduksi 

kalium oksonat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Dapat menambah informasi tentang khasiat dari penggunaan daun Bidara 

Arab (Ziziphus spina-christi L.) 

b. Meningkatkan penggunaan ekstrak etanol daun Bidara Arab (Ziziphus spina- 

christi L.) untuk pengobatan 

c. Sebagai tambahan data penelitian tentang pemanfataan daun Bidara Arab 

(Ziziphus spina-christi L.) sebagai Hiperurisemia 

  


